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PENUTUF

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan mengenai klasifikasi

berita hoaks berbahasn Indonesia menggunakan model degp learning BILSTM dan
BiGRU dengan word embedding Fa.st'[g;t_;’@__ﬁlnﬂ"c. dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

3.

Performa model E_'lm dan Hmml.' dlam Hlnﬁ.kﬂﬂ berita hoaks
menunjukkan hasil yang sangat buoik hen:la!mrk:n metrik evaluasi akurasi,

_ME], ﬂ:n:.ﬂ'.. m an'nrc Model BI .ihg:n word embodding

FmTcxt mengh-ﬂian nilai akurasi sehﬁer U.-'.'!im, jq‘hnglmn BILSTM

i GloVe memperoleh akurasi 09872 mml. model BiGRLU
pera

ﬁmukka.n performa yang lebih unggul, dengan akurasi m;ﬁdﬂ
kombinasi FastText dan 09927 pada kombinasi GloVe. Nilai presisi, recall,

dan Fi-seore pada selurub model berad di atas 0,98, yang mengindikasikan

bahwa kedua model mampu mengklasifikasikan berita hooks dan'non-hoaks
dengan tingkat kesalshan yang sangat rendah

« Penerapan  word  embedding FastText dan ﬁh-"ift terh.ﬁ;h mampu

merepresentasikan teks berta ke dalam heumkw‘ﬂmmnnﬂ yang efektif
wﬂ:ﬂkwm ﬁslTexl m__" ik ke Icemlggula.n dalam
Wvﬁhh,hh tidak baku., din ksta langka karena
memanfaatkan informasi sub-katn, sehingga lebih adaptif terhadap

karakteristik leks berita hoaks ymgbmnﬁt diqimls Hal ini terlihat dari
performa vang stabil pada model BiLSTM dan BiGRU dengan FastText

serta waktu komputasi yang relatif lebih efisien. Di sisi lam, GloVe
menghasilkan representasi semantik vang lebih nngkas, terstruktur, dan

stahil pada kata-kata vang sering muncul dalam korpus bahasa Indonesia,
yang terbukti mampu meningkatkan performa klasifikasi, khususnya pada
madel BiGRU.

Perbandingan kombinasi model dan word embedding menunjukkan bahwa
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3.2

7

BiGRU dengan FastText memberikan keseimbangan vang baik antara
akurasi dan efisiensi wakiu komputasi, dengan rato-rata akurasi 0.9917 dan
runtime yang paling singkat. Sementara itu, BiGRU dengan GloVe
menghasilkan performa klasifikasi tertingg di ontara seluruh kombinasi
yang diuji, dengan nilai akurasi 0.9927, presisi dan recol! di atas 0.99, serta
jumlah kesalahan klasifikasi paling rendah. Meskipun kombinasi BiGRU
dan GloVe memiliki wakiu h:lqm!ﬂl (yang lebih besar, peningkatan

performa yang cﬂpamieh.mkkm bahwa kombinasi ing paling optimal
dalamm:m Mmm pada ﬂl’bgnln hoaks berbahasa
Indonesia.

- Penerupan /nperparanieter runing memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap peningkatan performa model BiLSTM dan BiGRU. Penyesuaian
parameter seperti jumlah hidelen wnits, dropemnt e, bearping rate, cpoch,

‘dan baich size menghasilkan konfigurasi model yang lebih optimal dan
::m"ﬂasi] tuning mrnunjukhn bahwa setiap lmmhjnﬂﬂ-'mﬁﬂﬁ"ﬂwd

h?ﬂw vang tepal mampu meningkatkan nils nhﬂ'nn. ‘Iﬂﬂﬂjﬂgﬂ
keseimhangan antara presisi dan recall, serta mengurangi risiko everfiting.

. Dengnn. demikian, hyperpurameter  tuning w pﬂmg dalam

mngnpumulkqukmagum;ﬁql dan mmasthum m-konsisten.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran vang

dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

Penggunaan dataset yang yang lebih banvak dan berapam, baik dari segi
sumber media, periode waktu, maupun jenis benita, seperti berita politik,
kesehatan, dan ekonomi secara terpisah. Hal ini bertujuan untuk menguji
kemampuan model dalam menghadapi karakteristik berita hoaks yang lebih
kompleks dan bervariasi.

Pengembangan model klasifikasi selain BiLSTM dan BiGRU, seperti
maodel berbasis Transformer, kemudian melakukan perbandingan performa
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guna mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masing model dalam
NS ——  atn dapet lebi disssuik
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